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ABSTRAKSI

DIAN NOVIANA PUTRA, “Strategi Coping Terhadap Stres Pada Mahasiwa
Tunanetra UIN Sunan Kalijaga YogyakartaJurusan Bimbingan dan Konseling
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Penelitian ini mengeksplorasi tentang berbagai macam tunyaag harus
dipenuhi dari mahasiswa difabel khususnya tunanetra, sehingga rketiesiswa
tunanetra tidak dapat memenuhi tuntutan tersebut akibatnya mahasisnatra
rentan mengalami stres. Oleh karena itu mahasiswa tungmetia memiliki
strategi yang dapat digunakan untuk menghadapi situasi menei@setap saat
bisa muncul dan dapat mengakibatkan stres. Dalam istil&bol@gi, cara-cara
pemecahan, adaptasi terhadap situasi yang menekan atau pemgemassliah
tersebut disebut dengan strategping.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang dilakukangsung terhadap objek
yang diteliti untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, dengtodane
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Subjek penelitian dua mahasisw
tunanetra yaitu Mahasiswa tunanetra total (SL) dan Mahasiswinétralow
vision(WS).

Hasil penelitian dari bentuk stategppingyang dilakukan pada mahasiswa tuna
netra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan dua subjek meanrjakil
yang sama Yyaitu menggunak&roblem Focus Coping(PFC) dan Emotion
Focused CopindEFC) dalam menghadapi suatu masalah stres. Implemetasinya
sebagai berikut: 1).Subjek pertama (SL) bentuk strateging yang digunakan
yaitu a). Berbicara dengan orang lain “curhat” (curahan pendapabati kehati)
dengan teman, keluarga atau profesi tentang masalah yang skdadapi. b).
Mencoba mencari informasi lebih banyak tentang masalah sedang dihadapi.

c). Mengambil pelajaran dari peristiwva atau pengalaman taésa2).Bentuk
strategi coping yang digunakan Subjek kedua (WS) adalah Perencanaan
(planning) dan Mencari dukungan sosial secara instrumefgeéking social
support for instrumental reason)Dari beberapa bentuk stategoping yang
dilakukan oleh dua subjek yaitu SL dan WS diatas menunjukan bahwasisaa
tunanetra UIN Sunan Kalijaga mempunyai cara ataupun strabggng yang
sama dalam mengahadapi stres.

Kata Kunci Strategi Coping, Stres, dan Tunanetra.



DAFTARISI

DAFTAR IS oo

DAFTAR TABEL ..o

DAFTAR LAMPIRAN ...

BAB | PENDAHULUAN ...t

W

o 0

m

. Penegasan JudUL ..........c.ooeeiiee e
Latar Belakang Masalah...........cccvcveiieiiiiececce e
RUMUSBN MBSAI@N ..o
TujuaN Penelitian..........ccoeieeiiieeceese e
Kegunaan Penelitian...........cccooeeiiiie e
K@jian PUSLAKA..........ccecueeciieie et

(= 00| - T = o R

Xi

Vi

Vii

Xi

XV

XVi



H. Metode Pen@litian.......cccoueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee et e e 31

. SistematikaPembahasan ...t 36

BAB || GAMBARAN UMUM 2 MAHASISWA TUNANETRA DI PSLD UIN

SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA ..o 38
A. Profil UIN Sunan Kalijaga ........ccceeeveeieieeieece e 38
1. Sejarah dan Perkembangan UIN Suan Kalijaga..........cc.cccceveuneee. 38
2. VIS AN MiSi .o 42

B. Profil Pusat Studi dan Layana Difabel (PSLD) UIN Sunan Kalijaga 46
C. Saranadan PrasanaDifabel UIN Sunan Kalijaga..........c.cccevvecvvruenee. 51

D. 1dentitaS SUDJEK .......c.ccouvieeciicie e 56

BAB Il BENTUK STATEGI COPING MAHASISWA TUNANETRA .. 58

A. Terjadinya Ke-Tunanetraan Pada Dua Subjek ............ccccovevveiecneenee. 58
1.Terjadinya TunanetraPada Subjek 1............ccoovveviececcie e, 59
2. Terjadinya Tunanetra Pada Subjek 2............ccccoveeiceevecce e 62
B. Bentuk Strategi COPING .......ccoverieerieiieieeieeeee st esee e sre e see e enee s 65
1. Bentuk Strategi CopiNg SL ....ccccveveeiiieeceeceee e 65
2. Bentuk Strategi Coping WS........cooeeiieieieeseeee et 67
C. Strategi Coping Yang DilakuKan.............ccccevvieeiieiesieeseece e, 71

B AB IV PENUTUP

A, KESIMPUIBN......coiiceciee e s 75

Xii



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabeal 1.1 Nama-namaMahasiswa Difabel ...,

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | Pedoman Wawancara
Lampiran Il Surat 1zin Penelitian
Lampiran 11 Sertifikat KKN
Lampiran IV Sertifikat SosPem
Lampiran V Sertifikat Praktikum BKI
Lampiran VI Sertifikat Toec dan Ikla

Lampiran VI Biodata Diri

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Suatu tulisan akan mudah dipahami jika terdapat satu kesamaan
pemahaman dan interpretasi antara penulis dengan pembaca. thkansyalak
terpenuhi, maka dapat mengakibatkan timbulnya kesalahpahamarggselsin
tulisan (maksud dan tujuan penulis) tidak dapat dicerna dengan kehk ol
pembaca. Untuk menghindari kesalahpahaman dan perbedaan interpretasi
terhadap judul skripsi ini, yaitu‘Strategi Coping Terhadap Stres Pada
Mahasiswa Tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakartaiaka perlu diberikan
suatu batasan atau penegasan judul tersebut. Batasan atau penegaskripsidul
ini adalah sebagai berikut :
1. Strategi Coping
Dalam kamus Psikologi Strate@oping adalah sebuah cara yang
disadari dan rasional untuk menghadapi dan mengatasi keceimdsg®
Istilah ini secara khusus digunakan bagi strategi-strategg yhArancang
menanggulangi sumber kecemasan. Contohnya : Seorang murideraag
dengan ujian akhir maka akan meluangkan banyak waktu dan konsentrasi
untuk belajar.
Baik secara sadar maupun tidak setiap individu telah melakukan

strategi coping namun strategcoping yang dilakukan individu tersebut

! Arthur S. Reber dan Emili S. Reb&amus Psikolog{Jakarta : Pustaka Pelajar ), him.
207.



berbeda-beda tergantung dari masalah yang sedang dihadapi odgh set
individu masing-masing.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Strategiping adalah cara yang
dilakukan individu untuk merubah lingkungan, situasi dalam menye&saik
masalah yang sedang dirasakan atau dihadapi. Std@gng juga dapat
diartikan sebagai usaha perubahan kognitif dan perilaku secartarkons
untuk menyelesaikan stres yang dihadapi.

2. Stres

Dalam kamus besar bahasa Indonesia istilah stres adalglyuga
atau kekacuan mental dan emosional yang disebabkan oleh faktor luar,
ketegangad.Yang dimaksud stres dalam penelitian ini adalah respon tubuh
yang tidak spesifik terhadap setiap kebutuhan tubuh yang terganggu, s
fenomena universal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dak ti
dapat dihindari, setiap orang mengalaminya, stres memberi Hesapara
total pada individu yaitu terhadap fisik, psikologis, intelektual,adadan
spiritual, stres dapat mengancam keseimbangan fisiclotasg dimaksud
stres dalam penelitian ini adalah stres atau gangguan nyamtglsering
dialami oleh mahasiswa tunanetra.

3. Tunanetra
Tunanetra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tidak
dapat melihat atau buta, dan menurut literatur berbahasa Inggus yai

visually handicapped atau visually impaire8lecara etimologis, kata tuna

2 Departemen Pendidikan Nasioridgmus Besar Bahasa Indonesjaakarta: Gramedia,
2008), him. 1341.
¥ Rasmun§Stres Coping dan Adaptasilakarta: Sagung Seto, 2004), him.9.



berarti luka, rusak, kurang atau tiada memiliki; netra bienaata atau
penglihatan. Jadi tunanetra berarti kondisi luka atau rusaknya, mat
sehingga mengakibatkan kurang atau tidak memiliki kemampaesepsi
penglihatan. Dari pengertian tersebut dapat dirumuskan bahvah isti
tunanetra mengandung arti rusaknya penglihatan.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang
dimaksud dengan judul “StrateGoping Terhadap Stres Pada Mahasiswa
Tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” adalah Suatu pemelitia
tentang strategicoping (penyikapan masalah) yang digunakan oleh

mahasiswa tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Difabel merupakan singkatan dari kata dalam bahasa InDiffesrent
Ability Peopleyang artinya orang yang memiliki kemampuan berffddangan
demikian mahasiswa difabel adalah mahasiswa yang mekeiikampuan yang
berbeda dengan mahasiswa pada umumnya. Mereka adalah para ttana ne
(buta), tuna wicara (bisu), tuna runggu (tuli) dan tuna graitaahstilifabel
muncul dimaksudkan untuk memperhalus pemakaian kalimat penyandahg caca

yang selama ini berkembang dalam masyarakat.

* Jurnal Perempuan: Difabel, (2011)

®> Retno SetyaningsitDampak Layanan Sosial Bagi difabel Di Panti tunarbléRungu
Wicara Penganthi Temanggun@Skripsi, 2011), Him. 2.



Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, sering kali tunanetraddipg
sebelah mata dan dianggap sebagai kelompok minoritas yangntielaiiki
kontribusi lebih baik sebagaimana kebanyakan orang pada umummygarDe
istilah seperti itu seringkali tunanetra merasa bahwa kebanamereka adalah
sebuah aib bagi keluarga bahkan ada kalanya yang beranggaphiayigaya

hanyalah sebuah penderitaan saja.

Sebenarnya dalam pandangan islam kecacatan seseoradgktdilihat
dari bentuk kesempurnaan fisiknya, akan tetapi dilihat dari ivege orang itu
melihat kekuasaan Allah SWT. Orang cacat menurut isidalh orang tertutup

yang tidak mau mendengar dan melihat kekuasaan Allah SWT.

Dalam Al-Qur'an dijelaskan bahwa orang "Buta” adalah mengkiag
angkuh, egois, dan tidak bisa menghargai keragaman sebagai kaguasaan.
Seperti yang tertulis dalam surat Al-Bagarah ayat 117 damfal-ayat 22
disebutkan bahwa orang-orang kafir adalah orang yang butaamlbisu. Tentu

bukan secara fisik, akan tetapi sebagai analogi untuk orang-orang gangfe

Seiring dengan perkembangan dunia global, maka saat ini tunarsetra
tidak mau dituntut mampu mengembangkan potensi yang ada dalameckka
agar dapat bertahan dalam berbagai situasi baik lingkurogial snasyarakat,

lingkungan sekolah maupun di lingkungan kerja.

® Dede Mulyana‘Perspsi Mahasiswa Difabel Terhadap Kedifabelan dsngaruhnya
Terhadap Pola Interaksi Sosial Mahasiswa Difabat Sunan Kalijaga'tidak diterbitkan skripsi.
Th. 2011.



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta adatdhh satu
perguruan tinggi yang telah mengembangkan konsep pendidikan .irikimsina
para difabel khusunya tunanetra diberikan kesempatan sama untuk nolempe
pendidikan yang layak bagi mereka. Namun demikian tunanetmaglsai
mengalami kesulitan karena belum terpenuhinya sarana daratayang sesuai
bagi mahasiswa tunanetra. Selain itu mereka sering kdlartdrat ketika
mengakses bahan pelajaran yang biasa disampaikan di datesnMerteka juga
masih terkendala dalam proses penangkapan materi yang tdatpeikan oleh
dosen, sehingga hal tersebut membuat tunanetra tertinggal olelsismah lain

yang tidak berkemampuan khusus.

Sebuah hasil penelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi dan Layanan
Difabel (PSLD), menunjukan bahwa memang ada problem atau hambata
pembelajaran yang dialami oleh mahasiswa difabel, yaitu lamasaat kuliah
berlangsung di dalam kelas dengan jalur komunikasi antara dosen darsmahasi
yang berlangsung cepat. Sulit bagi mahasiswa difabel un&mipon mengikuti

lalu lintas komunikasi yang cepat.

Dari hasil penelitian diatas, bahwa ada berbagai macam tuntutan ya
harus dipenuhi dari mahasiswa difabel khususnya tunanetra, sehirntgga ke
mahasiswa tunanetra tidak dapat memenuhi tuntutan tersebut wkibatn
mahasiswa tunanetra rentan mengalami stres. Oleh karenanahasiswa

tunanetra perlu memiliki strategi yang dapat digunakan untuighaelapi situasi

" Andayani, dkk., Problem Pembelajaran dan Strategi Coping Mahasisfuana
Rungu/Wicara di PTAIN: Studi Fenomologis MahasidWhll Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan.
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012)m. 80.



menekan yang setiap saat bisa muncul dan dapat mengakilsatsnDalam
istilah psikologi, cara-cara pemecahan, adaptasi terhadapi siaray menekan

atau pengentasan masalah tersebut disebut dengan stopieg?

Dalam buku Perkembangan Anak, belajar melakubaping terhadap
stres adalah aspek penting dari kehidupan emosional anak-anaknadelig
menyatakan bahwa anak yang optimis lebih mungkin untuk melaladqzing
secara afektif dibandingkan anak yang pesimis. Ketika amak-#&eranjak
dewasa, mereka bisa menilai situasi penyebab stres dengarmakeirdt dan
dapat menentukan seberapa besar kontrol yang mereka nikdégp situasi
tersebut. Anak yang lebih tua akan memiliki alternatipingyang lebih banyak
terhadap kondisi penyebab stres dan lebih banyak menggunakan swatagi

kognitif. °

Dari gambaran di atas bahwa mahasiswa tunanetra perlu menggunakan
strategicoping sebagai upaya meminimalisir beban dan tuntutan yang menekan
sehingga dapat mengakibatkan stres, oleh karena itu penuligk tentauk
melakukan penelitian mengenai “Strategpingterhadap stres pada mahasiswa
tunanetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” sebagai tugas akinituk

mendapatkan gelar strata satu Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta.

8 Emma IndirawatiHubungan Antara Kematangan Beragama Dengan Kecenden
Strategi Coping(Jurnal Psikilogi Universitas Diponegoro Vol. 8N\, 2006), Him. 70.

® John w. SantrockPerkembangan Anak, edisi kesebelas, jilid kediskarta: Erlangga,
2007), him. 26.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran di atas, maka rumusan masalah yanls pe
ajukan dalam penelitian ini yaitu “Apa saja bentuk strategping yang

digunakan mahasiswa tunanetra UIN Sunan Kalijaga”.

D. Tujuan pendlitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan peneiitian
adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk strateging mahasiswa tunanetra

UIN Sunan Kalijaga”.

E. Kegunaan Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam
pengembangan pengetahuan di segala bidang. Adapun rincianggaiseb

berikut:

a. Secara Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan keilmuan
khususnya Jurusan Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan
Kalijaga dalam penggunaan strategpingterhadap stres sebagai
salah satu strategi dalam penanganan suatu masalah pada

mahasiswa tunanetra.



b. Secara Praktis

1. Bagi penulis, menjadikan pengalaman luar biasa karena dengan di
adakannya penelitian secara langsung dapat menambah wawasan

pengetahuan.

2. Memperkaya khazanah kepustakaan UIN Sunan Kalijaga.

3. Memberikan informasi kepada para pembaca tentang bentuk-

bentuk strategtopingyang digunakan mahasiswa tunanetra.

F. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti telelakukan
beberapa kajian pustaka yang mendasarkan stratgging sebagai objek
penelitian. Langkah ini untuk memastikan keaslian penelitian yang akan
dilakukan. Dari penelusuran yang telah dilakukan, beberapapesaslitian yang
terkait dengan pemanfaatan stratmping di antaranya adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa pihak dari Pusat Studi dan
Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 yang berjiriohlem
Pembelajaran dan StrateQoping Mahasiswa Tuna Rungu/Wicara di PTAIN :
Studi Fenomenologis Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga” dalam piamelini

menjelaskan tentang; Apa problem yang dialami mahasiswaungea/wicara di



Perguruan Tinggi Agama Islam, dan Apa jenis Strateging mahasiswa tuna
rungu/wicara dalam menghadapi permasalahan dalam pembelaj4tanya.

Jurnal penelitian oleh Richard S. Lazarus, yakni tent&@wapihg Theory
and Research: Past, Present, and FutuBalam penelitian ini dijelaskan bahwa
coping adalah konsep kunci untuk teori penelitian adaptasi dan kesehatan. Ada
dua konseproping yakni coping sebagai kepribadian karakteristik demping
sebagai upaya untuk mengelola stres.

Skripsi karya Sholihah Mahdiah fakultas lImu Sosial dan Humaniora
jurusan psikologi 2012Strategi Coping Pada Lanjut Usia Pascastroke di Desa
Alasbuluh Banyuwangiskripsi ini bertujuan untuk mengetahui strategping
yang digunakan oleh lanjut usmascastrokedi desa Alasbuluh Banyuwangi,
serta untuk mengetahui faktor-faktor yang berperan terhadaggstrapingyang
digunakan oleh lanjut usjgascastrokeli desa Alasbuluh Banyuwantji.

Skripsi Fitra Annisa jurusan Psikologi, fakultas lIlmu saiah humaniora,
UIN sunan kalijaga Yogyakarta, yang berjud@oping Stres Karbol Dalam

Menempuh Pendidikan Militer di Akademi Angkatan UdarsKripsi ini

10 Andayani, dkk.,Problem Pembelajaran dan Strategi Coping Mahasistuma

Rungu/Wicara di PTAIN: Studi Fenomologis MahasisWhAl Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan.
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012)

' Richard S. LazarusCoping Theory and Research: Past, Present, and rEutu
(Psychosomatic Medicine 55, 1993), him. 234.

12 sholihah MahdialiStrategi coping pada lanjut usia pascastroke dsadealasbuluh
Banyuwani”tidak diterbitkanskripsi Th.2012.
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bertujuan untuk menyingkap pengalanm@ping stres karbol dalam menempuh
pendidikan militer3

Skripsi Dede Mulyana 2011, jurusan Sosiologi Agama, Fakultas
Ushuludin, studi agama dan pemikiran islam UIN Sunan Kalijaga Yoggaka
yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Difabel Terhadap Kedifabelan dan
Pengaruhnya Terhadap Pola Interaksi Social Mahasiswa Difabel UIN Sunan
Kalijaga” dalam skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana pandangan
mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai kaiifiaya, dan
bagaimana pengaruh pandangan hidup mahasiswa difabel terhadaksiintera
sosial mahasiswa difabel UIN suanan kalijaga YogyaKarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatchiah kertamuda dan Haris
Herdiansyah, “Pengaruh Strategi Coping Terhadap Penyesuaian Diri
Mahasiswa Baru” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
strategicoping yang dipilih terhadap penyesuaian diri pada mahasiwa baru di
Perguruan Tinggi “XYZ.

Jurnal penelitian oleh Turheni Komdengembangan Program Strategi
Coping Stres KonselqiStudi Deskriptif terhadap Konselor di SMP Negri Kota
Bekasi Tahun Ajaran 2010/2011) Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkastrategi coping stre&onselor guna mereduksi dampak negatif

dari stres tersebut. Adapun hasil penelitian ini yaitu konselorlgaringan dan

'3 Fitra Annisa‘Coping Stres Karbol dalam Menempuh Pendidikan tdilidi Akademi
Angkatan Udara'tidak diterbitkanSkripsi.Th.2011.

4 Dede Mulyana‘Perspsi Mahasiswa Difabel Terhadap Kedifabelan gemgaruhnya
Terhadap Pola Interaksi Sosial Mahasiswa Difabet Sunan Kalijagatidak diterbitkan skripsi.
Th. 2011.
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konseling mengalami stres tinggi pada aspek fisik ydisgbabkan oleh aspek
karakteristik pekerjaan dibandingkan dengan aspek kognitifsienperilaku,
lingkungan fisik dan sosial. Strategopingstres yang dimiliki konselor paling
tinggi pada aspekreligious coping dibandingkan dengarstrategi coping
problem focused coping, emotional focused coping, social support, dan
meaning making copingSetelah mengikuti kegiatan pengembangan strategi
coping konselor dapat mereduksi stres yang dialaminyagatlestrategi
coping yang dimilikinya. Pengembangan program strategping stres
direkomendasikan untuk membantu konselor dalam mereduksi stres da
meningkatkartopingstres:>

Skripsi yang dilakukan oleh Lusi Yenjeli berjud@trategi Coping Pada
Single Mother Yang BerceraiPenelitian ini bertujuan mengetahui gambaran
stres yang dialansingle motheryang bercerai, mengetahui penyebab stres yang
dialami olehsingle motherdan mengetahui gambaraaping yang dialakukan
single mother untuk mengatasi stres tersebut. Dengan tugusebtit, maka
pendekatan penelitian yang tepat adalah pendekatan kualitadiif lshsus.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan waavancar
mendalam. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang wanita &usahun
yang berperan sebagai single mother untuk kedua anak-anBlamyanalisis
data yang dilakukan, maka diketahui bahwa subjek mengalaaia gejasana
hati (menangis, marah, melamun) dan gejala organ dalam badamy(andisi

badan melemah, pingsan). Stres subjek berasal dari dirinya séwmdlirarga,

5 Turheni Komar, “Pengembangan Program Stra@mping Stres Konselor (Studi

Deskriptif terhadap Konselor di SMP Negri Kota BekTahun 2010/2011)", Edisi Khusus No. 1,
Agustus, 2011.
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komunitas, dan gangguan sehari-hari. Subjek melakykailem solving
focused copingbekerja, tidak berdiam diri, menceritakan masalah ke oeang |
dan tidak menceritakan masalah kepada anak-anaknya)eseotzon focused
coping(diam agar tenang, mendekatkan diri pada Tuhan, menaji).

Buletin tentang‘Difabel dan Pendidikan” dalam Buletin ini dijelaskan
tentang hak-hak difabel dalam mendapatkan pendidikan yarak lagsuai
peraturan dalam undang-undang yang telah ditetapkan oleh pemeristiaih se
pasal-pasal’

Dari beberapa karya tulis ilmiah atau skripsi yang telah petermukan,
bahwa penelitian yang akan penulis teliti belum pernah dilakakemn peneliti-
peneliti terdahulu, maka penulis sangat tertarik untuk menyusura kalg
ilmiah yang berjudul StratedgCoping terhadap stres pada mahasiswa tunanetra

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

G. Kerangka Teori
1. Pengertian coping
Menurut Baron & Byrne menyatakan bahwaping adalah
respon individu untuk mengatasi masalah, respon tersebut sesuai
dengan apa yang dirasakan dan dipikirkan untuk mengontrol, mentolerir

dan mengurangi efek negatif dari situasi yang dihadamping yang

'8 | usi Yenjeli“Strategi Coping Pada Single Mother Yang Berceréitlak diterbitkan,
skripsi.2003.

Y Tnp, “Difabel dan Pendidikan"kabar komunitasEdisi XVI, Th. XI Februari 2011,
him. 7.
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efektif menghasilkan adaptasi yang menetap, yang merupakan
kebiasaan baru dan perbaikan dari situasi yang lama. Sedaugkag
yang tidak efektif berakhir dengamal-adaftif yaitu perilaku yang
menyimpang dan keinginamormative yang dapat merugikan diri
sendiri maupun orang lain atau lingkungan. Setiap individu melakukan
copingtidak sendiri dan tidak hanya menggunakan satu strategi tetapi
dapat melakukanya bervariasi, hal ini tergantung dari kemamgam
kondisi individu'®

Jadi dapat disimpulkan bahwa stratemping adalah segala
usaha individu untuk mengatur tuntutan lingkungan dan konflik
yang muncul, mengurangi ketidaksesuaian/kesenjangan perseps
antara tuntutan situasi yang menekan dengan kemampuan individu
dalam memenuhi tuntutan tersebut.

2). Macam-macam Strategi Coping
a. CopingPsikologi

Pada umumnya gejala yang ditimbulkan akibat stres psilsologi
tergantung pada 2 faktor; yaifu(a). Bagaimana persepsi atau
penerimaan individu terhadapessoy artinya seberapa berat ancaman
yang dirasakan oleh individu tersebut terhadagssor yang
diterimanya, (b). Keefektifan strategoping yang digunakan oleh
individu; artinya dalam menghadastessoy jika strategi yang

digunakan efektif maka menghasilkan adaptasi yang baik eajadi

'8 Rasmun§Stres Coping dan Adaptasilakarta:Sagung Seto,2004), him. 30.

19 Ibid., him.30.
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suatu pola baru dalam kehidupan, tetapi jika sebaliknya dapat
mengakibatkan gangguan kesehatan fisik maupun psikologis.
b. CopingPsiko-sosial
Adalah reaksi psiko-sosial terhadap adanya stimulus strgs ya
diterima atau dihadapi oleh klien, Stuart dan Sundeen, mengemukakan
bahwa terdapat 2 katagogoping yang biasa dilakukan untuk
mengatasi stres dan kecema&amtara lain :

1). Reaksi yang berorientasi pada tu@lask oriented reactiongara ini
digunakan untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan konflik
dan memenuhi kebutuhan dasar. Terdapat 3 macam reaksi yang
berorientasi pada tugas, yaitu;

a). Perilaku menyerangight)

Individu menggunakan energinya untuk melakukan
perlawanan dalam rangka mempertahankan integritas
pribadinya. Perilaku yang ditampilkan dapat merupakan
tindakan konstruktif maupun destruktif. Tindakan konstruktif
yaitu upaya individu dalam menyelesaikan masalah secara
asertif, yaitu menggunakan dengan kata-kata terhadap rasa
ketidak senanganya. Sedangkan tindakdestruktif yaitu
tindakan agresif (menyerang) terhadap sasaran atau objek dapat

merupakan benda, barang, orang, atau bahkan terhadap dirinya

% RasmunStres Coping dan Adaptagiim.31.
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sendiri. Sedangkan sikap bermusuhan yang ditampilkan adalah
berupa rasa benci, dendam dan marah yang memanjang.
b). Perilaku menarik diwithdrawl)

Menarik diri adalah perilaku yang menunjukan
pengasingan diri dari lingkungan dan orang lain, jadi secara
physicdan psikologis individu secara sadar pergi meninggalkan
lingkungan yang menjadi sumbstessormisalnya; individu
melarikan diri dari sumber stres, menjauhi sumber beracun,
polusi, dan sumber infeksi. Sedangkan reaksi psikologis
individu menampilkan diri seperti apatis, pendiam dan
munculnya perasaan tidak berminat yang menetap pada
individu?*

c). Kompromi

Kompromi adalah tindakan konstruktif yang dilakukan
oleh individu untuk menyelesaikan masalah, lazimnya
kompromi dilakukan dengan cara bermusyawarah atau
negosiasi untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi,
secara umum kompromi dapat mengurangi ketegangan dan
masalah dapat diselesaikan.

2). Reaksi yang berorientasi pada ego
Reaksi ini sering digunakan oleh individu dalam

menghadapi stres, atau kecemasan, jika individu melakukanya

21 |pid., him. 33.
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dalam waktu sesaat maka akan dapat mengurangi kecemasan,
tetapi jika digunakan dalam waktu yang lama akan dapat
mengakibatkan gangguan orientasi realita, memburuknya
hubungan interpersonal dan menurunya produktifitas KEgping
ini bekerja tidak sadar sehingga penyelesaianya sering dzuli
tidak realistis®?
Ada dua strategicoping yang digunakan oleh individu dalam
mengatasi masalah psikologis yaif{ :
a. Stategi Coping Jangka Panjang
Cara ini adalah konstruktif dan merupakan cara yang efekti
dan realistis dalam menangani masalah psikologis untuk kurum wakt

yang lama contohnya adalah ;

1). Berbicara dengan orang lain “curhat” (curahan pendapat dari hati
kehati) dengan teman, keluarga atau profesi tentang masalgh ya

sedang dihadapi.

2). Mencoba mencari informasi lebih banyak tentang masalab ya
sedang dihadapi.

3). Menghubungkan situasi atau masalah yang sedang dihadapi
dengan kekuatan supra natural.

4). Melakukan latihan fisik untuk mengurangi ketegangan atau

masalah.

22 |pid., him. 33.

% Rasmun§Stres Coping dan Adaptadiim.37.
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5). Membuat berbagai alternative tindakan untuk mengurangi situasi.
6). Mengambil pelajaran dari peristiwa atau pengalaman masa lalu.
b. Strategi coping jangka pendek

Cara ini digunakan untuk mengurangi stres atau ketegangan
psikologis dan cukup efektif untuk waktu sementara, tetapk tida
tidak efektif jika digunakan dalam jangka panjdngcontohnya
adalah :
1) Menggunakan alkohol atau obat-obatan.
2) Melamun dan fantasi.
3) Mencoba melihat aspek humor dari situasi yang tidak

menyenangkan.

4) Tidak ragu, dan merasa yakin bahwa semua akan kembali stabil
5) Banyak tidur
6) Banyak merokok
7) Menangis
8) Beralih pada aktifitas lain agar dapat melupakan masalah.

Pada tingkat keluarga,coping yang dilakukan dalam
menghadapi masalah atau ketegangan yaitu :
1) Mencari dukungan sosial seperti minta bantuan keluarga,

tetangga, teman, atau keluarga jauh.

24 |pid., him.38.
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2) Reframing yaitu mengkaji ulang kejadian masa lalu adaih le
dapat menanganinya dan menerima, menggunakan pengalaman
masa lalu untuk mengurangi stres atau kecemasan.

3) Mencari dukungan spiritual, berdoa, menemui pemuka agama
atau aktif pada pertemuan ibadah.

4) Menggerakan keluarga untuk mencari dan menerima bantuan.

5) Penilaian secarpasifeterhadap peristiwa yang dialami dengan
cara menonton tv atau diam saja

.3). Aspek-aspek Perilaku dari Strategi Coping

Carver dkk mengemukakan aspek-aspek peril@aping sebagai

berikut:

a. Perilaku Coping yang Berorientas Pada M asalah (Problem Focused

Coping-PFC)

1. Perilaku aktif (aktive coping), merupakan proses yang dilakukan
individu berupa pengambilan langkah-langkah aktif untuk mencoba
menghilangkan, menghindari tekanan, memperbaiki pengaruh
dampaknya. Metode ini melibatkan pengambilan tindakan secara
langsung, dan mencoba untuk menyelesaikan masalah secara bijak.

2. Perencanaan (planning), adalah merupakan langkah pemecahan
masalah berupa perencanaan pengelolaan stres serta bagzanaana

yang tepat untuk mengatasinya. Perencanaan ini melibatlksegstr
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strategi tindakan, memikirkan tidakan yang dilakukan dan
menentukan cara penanganan terbaik untuk memecahkan masalah.

3. Penundaan terhadap aktivitas lain yang saling bersaing
(Suppresion of competing). Individu dapat menahan diri untuk tidak
melakukan aktivitas kompetitif atau menahan semua infornaasg y
bersifat kompetitif agar ia bisa berkonsentrasi penuh kepadalain
atau ancaman yang dihadapi.

4. Pengekangan diri (restraint coping), merupakan suatu respon yang
dilakukan iindividu dengan cara menahan diri (tidak terburu-buru
dalam mengambil tindakan) sambil menunggu waktu yang tepat.
Respon ini dianggap bermanfaat dan diperlukan untuk mengatasi
masalah yang dihadapi.

5. Mencari dukungan sosial secara instrumental (seeking social
support for instrumental reason), adalah merupakan upaya yang
dilakukan untuk mencari dukungan sosial, baik kepada keluarga
maupun orang disekitarnya, dengan cara meminta nasihat, isforma

atau bimbingan.

b. Perilaku Coping yang Berorientas Pada Emosi (Emotion Focused

Coping-EFC)

Adalah strategi penanganan stres dimana individu membegkaorr
terhadap situasi stres dengan cara emosional, terutama dengan

menggunakan penilaian defensif. Aspek-aspeknya adalah:
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. Mencari Dukungan Sosial Secara Emosional (seeking social
support for emotional reasons), merupakan upaya untuk mencari
dukungan sosial seperti, mendapat dukungan moral, simpati atau
pengertian.

. Reinterpretas positif  (positive  reinterpretation),  yaitu
merupakan respon yang dilakukan individu dengan cara
mengadakan perubahan dan pengembangan pribadi dengan
pengertian yang baru dan menumbuhkan kepercayaan akan arti
makna kebenaran yang utama yang dibutuhkan dalam hidup.

. Peneriman diri (acceptance), yaitu individu menerima keadaan
yang terjadi apa adanya, karena individu menganggap sudah tidak
ada yang dapat dilakukan lagi untuk merubah keadaannya serta
membuat suasana lebih baik.

. Penyangkalan (denial), yakni upaya untuk mengingkari dan
melupakan kejadian atau masalah yang dialami dengan cara
menyangkal semua yang terjadi (seakan-akan sedang tefakum

nyai masalah).

. Kembali kepada ajaran agama (turning to religion), yaitu usaha
untuk melakukan dan meningkatkan ajaran agama yang dianut.
Aspek ini meliputi: menjalankan ajaran agama dengan baik dan
benar, berdoa, memperbanyak ibadah untuk meminta bantuan pada

Tuhan dan lain sebagainya.
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2. Stres
a. Pengertian stres

Stres adalah respon tubuh yang sifatnya non spesifik terhadap
setiap tuntutan beban atasriyavlisalnya bagaimana respon tubuh
seseorang manakala mengalami beban pekerjaan yang berlebihan,
bila ia sanggup mengatasinya artinya tidak ada gangguan padia fungs
organ tubuh, maka yang bersangkutan dikatakan tidak mengalami
stres. Sebaliknya bila ternyata mengalami gangguan padatsatu
lebih organ tubuh sehingga yang bersangkutan tidak lagi dapat
menjalankan fungsi pekerjaanya dengan baik, maka bisa dikatakan
mengalami distres.

Dalam perkembangan selanjutnya ternyata dampak stres tidak
hanya mengenai gangguan fungsional hingga kelainan organ tubuh,
tetapi juga berdampak pada bidang kejiwaan (Psikologk#®sk)
misalnya kecemasan atau depresi.

a. Tahapan Stres
Gejala stres pada diri seseorang seringkali tidak diskai@ena
perjalanan awal tahapan stres timbul secara lambat, stresbisar
dirasakan bilamana tahapan gejala sudah lanjut dan mengganggu
fungsi kehidupaya sehari-hari baik dirumah, ditempat kerjapata

dipergaulan lingkungan sosialnya.

% Dadang HawariMlanajemen Stres dan Depreglakarta: FKUI, 2001), him.17.
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Menurut Dr. Robert J. Van Ambreg dalam penelitianya
membagi tahapan-tahapan stres sebagai beffkut :
1). Strestahap |
Tahapan ini merupakan tahapan stres yang paling ringan, dan
biasanya disertai dengan perasaan-perasaan sebagai berikut :

a. Semangat bekerja besar, berlebif@rer acting).

b. Penglihatan “tajam” tidak sebagaiman biasanya.

c. Merasa mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari biasanya,
namun tanpa disadari cadangan energy dihabig&thnout)
disertai rasa gugup yang berlebihan pula.

d. Merasa senang dengan pekerjaanya itu dan semakin bertambah
semangat, namun tanpa disadari cadangan energy semakin
menipis.

2). Strestahap I
Dalam tahapan ini dampak stres yang semula

“menyenangkan” sebagaimana diuraikan pada tahap | diatas mulai
menghilang, dan timbul keluhan-keluhan yang disebabkan karena
cadangan energi tidak lagi cukup sepanjang hari karena tidak
cukup waktu untuk beristirahat. Istirahat antara lain dengan tidur
yang cukup bermanfaat untuk mengisi atau memulihkan cadangan
energi yang mengalami deficit. Analogi dengan hal iniaiiga

handphongHP) yang sudah lemah harus kembali diisi ulang (di-

28 |pid., him. 27.
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charge agar dapat digunakan lagi dengan baik. Keluhan-keluhan
yang sering dikemukakan oleh seseorang yang berada pasla stre
tahap dua adalah sebagai befikut
a. Merasa letih sewaktu bangun pagi, yang seharusnya merasa
segar.
b. Merasa mudah lelah sesudah makan siang.
c. Sering mengeluh lambung atau perut tidak nyarttzowel
discomfort).
d. Detakan jantung lebih keras dari biasanya atau berdebar-debar.
e. Otot-otot punggung dan tengkuk terasa tegang.
f. Tidak bisa santai
3). Strestahap 111
Apabila seseorang itu tetap memaksakan diri dalam
pekerjaanya tanpa menghiraukan keluhan-keluhan sebagaimana
diuraikan pada stres tahap Il diatas, maka yang bersangkutan aka
menunjukan  keluhan-keluhan yang semakin nyata dan
mengganggu, yaift:
a) Gangguan lambung dan usus semakin nyata, misalnya keluhan
“maag” (gastritis), buang air besar tidak terafgliare).
b) Ketegangan otot-otot semakinn terasa.
c) Perasaan ketidak tenangan dan ketegangan emosional semakin

meningkat gangguan pola tidur at@somnia,misalnya sukar

*|bid., him. 28.
% Dadang Hawari,Manajemen Stres dan Depresiilm. 29.
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untuk mulai masuk tidur atagarly insomnia,atau terbangun
tengah malam dan sukar kembali tidgmiddle insomnia),
bangun terlalu pagi atau dini hari dan tidak dapat kembali tidur
(late insomnia).

Koordinasi tubuh terganggu, badan terasa oyong dan serasa
ingin pingsan.

Pada tahapan ini seseorang sudah harus berkonsultasi
pada dokter untuk memperoleh terapi, atau bisa juga beban
stres hendaknya dikurangi dan tubuh memperoleh kesempatan
untuk beristirahat guna menambah suplai energy yang

mengalami defisit.

4). Strestahap |V

Tidak jarang seseorang pada waktu memeriksan diri ke

dokter sehubungan dengan keluhan-keluhan stres tahap Il diatas,

oleh dokter dinyatakan tidak sakit karena tidak ditemukan

kelainan-kelainan fisik pada organ tubuhnya. Bila hal ini terjadi

dan yang bersangkutan terus memaksakan diri untuk bekerja tanpa

mengenal istirahat, maka gejala stres tahap IV akan nfdncul

a.

b.

Untuk bertahan sepanjang hari saja sudah terasa amat sulit.
Aktivitas pekerjaan yang semula menyenangkan dan mudah

diselesaikan menjadi membosankan dan terasa lebih sulit.

2 |pid., him.
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c. Semula tanggap terhadap situasi menjadi kehilangan
kemampuan untuk merespon secara men(adaiquate).

d. Ketidakmampuan untuk melaksanakan kegiatan rutin sehari-
hari.

e. Gangguan pola tidur disertai dengan mimpi-mimpi yang
menegangkan.

f. Seringkali menolak ajakafmegativism)karena tiada semangat
dan kegairahan.

g. Daya konsentrasi dan daya ingat menurun.

h. Timbul perasaan ketakutan dan kecemasan yang tidak dapat
dijelaskan apa penyebabnya.

3. Tunanetra
a. Pengertian
Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk

kondisi seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam

indra penglihatanny¥. Berdasarkan tingkat gangguannya

Tunanetra dibagi dua yaitu buta totedtél blind) dan yang masih

mempunyai sisa penglihataofv Visioar). Alat bantu untuk

mobilitasnya bagi tuna netra dengan menggunakan tongkat khusus,

yaitu berwarna putih dengan ada garis merah horizontal. Akibat

hilang/berkurangnya fungsi indra penglihatannya maka turaanetr

berusaha memaksimalkan fungsi indra-indra yang lainnya seperti,

* Bambang Heri Wibowo, “Tunanetra’http://blognya Netra Indonesia Pengertian
Tunanetra.htm, diakses tanggal 20 september 2013.
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perabaan, penciuman, pendengaran, dan lain sebagainya sehingga
tidak sedikit penyandang tunanetra yang memiliki kemampuan luar
biasa misalnya di bidang musik atau ilmu pengetahuan.

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat awam khususnya
sering menganggap bahwa istilah tunanetra sering disamakan
dengan buta. Pandangan masyarakat tersebut didasarkan pada suatu
pemikiran yang umum yaitu bahwa setiap tunanetra tidak dapat
melihat sama sekali.

Banyak orang yang memberikan definisi tentang tunanetra
tergantung dari sudut pandang seseorang berdasarkan
kebutuhannya. Dengan demikian hal tersebut akan melahirkan
keanekaragaman definisi tunanetra tetapi pada dasarnyaiknemil
kesamaan.

Frans Harsana Sasraningrat mengatakan bahwa tunanetra
ialah suatu kondisi dari indera penglihatan atau mata yaa§ tid
berfungsi sebagaimana mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh
karena kerusakan pada mata, syaraf optik dan atau bagian otak
yang mengolah stimulus visual.

Irham Hosni menegaskan bahwa seseorang dikatakan
tunanetra adalah orang yang kedua penglihatannya mengalami
kelainan sedemikian rupa dan setelah dikoreksi mengalami
kesukaran dalam menggunakan matanya sebagai saluran utama

dalam menerima informasi dari lingkungannya.
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Persatuan Tunanetra Indonesia/Pertuni mendifinisikan
ketunanetraan sebagai berikut: Orang tunanetra adalah mereka
yang tidak memiliki sama sekali (buta total) hingga rkengang
masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan
penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point
dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kacamata
(kurang awas). Yang dimaksud dengan 12 point adalah ukuran
huruf standar pada komputer di mana pada bidang selebar satu inch
memuat 12 buah huruf .

Akan tetapi, ini tidak boleh diartikan bahwa huruf dengan
ukuran 18 poin, misalnya pada bidang selesar 1 inch memuat 18
huruf. Tunanetra memiliki keterbatasan dalam penglihatanaantar
lain :

1). Tidak dapat melihat gerakan tangan pada jarak kurangaia
meter.
2). Ketajaman penglihatan 20/200 kaki yaitu ketajaman yang
mampu melihat suatu benda pada jarak 20 kaki.
3). Bidang penglihatanya tidak lebih luas 20°
Dari berbagai urian tentang tunanetra diatass maka dapat
disimpulkan bahwa tunanetra adalah orang yang mengalami
kekurasakan penglihatan yang sedemikian rupa sehinggdala ti

dapat menggunakan indera penglihatanya untuk kebutuhan
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pendidikan ataupun lainya walaupun dengan alat bantu, sehingga
memerlukan bantuan atau pelayanan pendidikan secara khusus.
Lowenfeld, mengklasifikaskan tunanetra berdasarkan
pada waktu terjadinya ketunanetraan, yaitu :
a). Tunanetra sebelum dan sejak lahir, yaitu mereka yang sam
sekali tidak memiliki pengalaman melihat.
b). Tunanetra setelah lahir atau pada usia kecil, yaitu mesksita
memiliki kesan-kesan serta pengalaman visual tetapi belum kuat
dan mudah terlupakan.
c). Tunanetra pada usia sekolah atau pada masa remaja, mereka
telah memiliki kesan-kesan visual dan meninggalkan pengaruh
yang mendalam terhadap proses perkembangan pribadi.
d). Tunanetra pada usia dewasa, pada umumnya mereka yang
dengan segala kesadaran mampu melakukan latihan-latihan
penyesuaian diri.
e). Tunanetra pada usia lanjut, sebagian besar sudah sulit
mengikuti latihan-latihan penyesuaian diri.
Klasifikasi tunanetra berdasarkan kemampuan daya
penglihatan adalah sebagai berikut :
1). Low vision, yakni mereka yang memiliki hambatan dalam
penglihatan akan tetapi mereka masih dapat mengikuti
program-program pendidikan dan mampu melakukan

pekerjaan / kegiatan yang menggunakan fungsi penglihatan.
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Low visiondikelompokan menjadi :

a).low visionsedang, memiliki ciri-ciri :
1). Penglihatan 6/60-6/120 yaitu jika normal dapat melihat
benda dengan jelas sejauh 60 sampai dengan 120 meter maka
perbandinganya dengan penglihalan visionadalah sejauh 6
meter atau efisiensi penglihatan sebesar 10%-20%.
2). Masih mungkin orientasi dan mobilitas umum
3). Mendapat kesukaran berlalu lintas dan melihat nomor
mobil.
4). Membaca perlu memakai lensa kuat dn membaca menjadi
lambat.

b). Low visionnyata, memiliki ciri-ciri :
1). Penglihatan 6/240 yaitu jika orang normal dapat melihat
benda dengan jelas sejauh 240 meter, maka perbandingan
dengan penglihatafow vision nyata adalah sejauh 6 meter
atau efisiensi penglihatan sebesar 5%.
2). Gangguan masalah orientasi dan mobilitas.
3). Perlu tongkat putih untuk berjalan.
4). Umumnya memerlukan sarana baca dengan l@raifie,
radio dan pustaka kaset.

2). Tunanetra setengah berat/hampir buta (partially sighted),
yakni mereka yang kehilangan sebagian daya penglihatan,

hanya dengan menggunakan kaca pembesar mampu mengikuti
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pendidikan biasa atau mampu membaca tulisan yang bercetak
tebal, memiliki cirri-ciri :
a). Penglihatan menghitung jari kurang empat kaki.
b). Penglihatan tidak bermanfaat bagi orientasi mobilitas.
c). Harus memakai alat non visual
3). Tunanetra berat atau butatotal (totally blind),
yakni mereka yang sama sekali tidak dapat melihat,
memiliki ciri :
a). Tidak mengenal adanya rangsangan sinar.
b). Seluruhnya tergantung pada alat indera selain mata.

Klasifikasi tunanetra berdasarkan pada kelainan-
kelainan yang terjadi pada mata.

Menurut Howard dan Orlansky, kelainan ini disebabkan
karena adanya kesalahan pembiasaan pada mata. Hal ini terjadi
bila cahaya tidak terfokus sehingga tidak jatuh padah retina.
Peristiwa ini dapat diperbaiki dengan memberikan lensa atau
kontak.

Kelainan-kelainan itu antara lain :

1). Myopia, adalah penglihatan jarak dekat, bayangan tidak
terfokus dan jatuh dibelakang retina. Penglihatan akan menjadi
jelas jika objek didekatkan. Untuk membantu proses penglihatan
pada penderitanyopia digunakan kacamata koreksi dengan

lensa negatif.
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2). Hyperopia, adalah penglihatan jarak jauh, bayangan tidak
terfokus dan jatuh di depan retina. Penglihatan akan menjadi
jelas jika objek dijauhkan. Untuk membantu proses penglihatan
pada penderit&dlyperopiadigunakan kacamata koreksi dengan
lensa positif.
3). Astigmatisme,adalah penyimpangan atau penglihatan kabur
yang disebabkan karena ketidakberesan pada kornea mata atau
pada permukaan lain tidak terfokus jatuh pada retina. Untuk
membantu proses penglihatan pada  pendehstigmatisme

digunakan kacamata koreksi dengan lensa silindris.

H. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelijiang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian seperti: perilaku, motivasi, persepsi,tindakaarasec
holistik.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek utama dalam penelitian ini adalah dua mahasiswa tunanetra
yaitu tunanetra total dan tunanetlaw vision UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penelitian ini juga didukung oleh sejumlah sumber data dar
keterangan para staf, relawan PSLD dan juga teman-temarsisveha

tuananetra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Sedangkan objek penelitian itu sendiri adalah straggngdalam
menghadapi stres.
3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan guna
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
Kemudian jenis observasi yang akan dilakukan peneliti adalah
observasi partisipan, yakni peneliti ikut terlibat dalam obyek yang akan
diteliti. Sedangkan yang menjadi objek dalam observasi ini apalah
mahasiswa tunanetra, dosen, layanan TU, dan difabel center. ikegiata
kegiatan yang peneliti observasi adalah, aktifitas mahagisvemetra
dikelas, perpustakaan dan kegiatan-kegiatddifdbel CenterMetode
observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hal-hal
yang belum yang belum terungkap dalam metode interview.
b. Wawancara
Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah wawancar
bebas terpimpin, yakni pertanyaan bebas akan tetapi sesuai dengan
data yang diteliti. Dengan diawali adanya panduan wawanca@ ya
bersifat terbuka namun akan terus digali tetang keperluan tpeneli
sesuai dengan obyek penelitian. Sesuai dengan subjek yarnty, ditel
yaitu dua mahasiswa tunanetra UIN sunan kalijaga Yogyakaetiaa
peneliti melakukan wawancara kepada subjek penelitian sesuggrden

kebutuhan penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara yang
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telah disusun sebelumnya. Dengan dilakukannya wawancara, maka
akan menemukan data yang akurat dari subjek penelitian tterkai
dengan strategi koping terhadap stres pada mahasiswa tandingtr
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu alat pengumpulan data dengan cara
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
yang bersifat gambar atau tulisan. Dokumentasi yang diperlukam dal
penelitian ini adalah untuk menggali data tentang profil mahasisw
tunanetra UIN sunan kalijaga Yogyakarta, baik tentang hambatan,
pendukung, gambaran umum, sejarah berdirinya lembaga yang
menangani para tunanetra di UIN Sunan Kalijaga dan proses
pembelajaran yang dilakukan untuk para difabel mahasiswhedifa
serta hal-hal yang berkaitan dengan penanganan mahasisaveetra
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
3. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu setelah ada data yang berkaitlEamgan
penelitian, maka disusun dan diklasifikasikan dengan menggunakan data-
data yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan
yang telah dirimuskart.

Adapun langkah-langkahnya adalah:

*1bid., him. 250
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d. Pengumpulan data

f.

Pengumpuilan data yang dilakukan adalah dengan cara
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data,
juga melibatkan relawan PLSD, serta staf dan karyawan PLSD
Reduksi data

Reduksi data merupakan pemilihan, penyederhanaan dan
pemusatan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang
diperoleh dari lapangan dan reduksi dilakukan oleh penyusun secara
terus menerus dalam waktu penelitian dilakukan.

Penyajian data

Mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari penelitian
dilapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan
pendekatan kualitatif sesuai dengan laporan yang sistetaatimmudah

untuk difahami.

4. Penarikan kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan adalah dengan cara informasi yang

tersusun dalam penyajian data.

. Pengecekan Keabsahan Data

Tahap pengecekan keabsahan data, peneliti melakukan serangkaian

proses analisis data kualitatif pada interpretasi datg {elah diperoleh.

Pada penelitian kualitatif untuk membuktikan validitas dataerdik

dengan istilah kredibilitas. Fungsi dari kredibilitas adalah ksalaakan

inkuiri secara mendalam sehingga tingkat kepercayaan penedaypeat
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dicapai, menunjukkan derajat kepercayaan dari hasil-hasil penéfmuan.
Terkait hal tersebut teknik yang digunakan untuk pemeriksaan atau
pembuktian kredibilitas adalah sebagai berikut:
a. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Adapun keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
melainkan harus memerlukan perpanjangan waktu. Hal ini,
berdasarkan dari latar belakang penelitian sampai menemtikan ti
kejenuhan agar pengumpulan data tercapai.
b. Ketekunan dalam pengamatan
Ketekunan dalam pengamatan merupakan mencari sesuatu
secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara terkaéspr
analisis. Adapun tujuan dilakukan ketekunan adalah untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur sesuai situasi yang sangat
relevan terkait dengan permasalahan yang sedang dicari, kemudi
fokuskan secara rinci.
c. Triangulasi data
Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data, tujuannya
untuk pengecekan atau sebagai pembanding dari data tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat dua teknik triangulasi yaitu

32 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kwalitatif Edisi Revisi,hlm. 326.
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triangulasi sumber dan metode. Masing-masing teknik akan
dijabarkan sebagai berikut :
1) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber adalah teknik yang
membandingkan dan mengecek kembali tentang kepercayaan
atau kebenaran suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
2) Triangulasi metode
Triangulasi metode dikemukakan oleh Patton terdapat
dua macam, yaitu :

a) Pengecekan derajat kepercayaan atau kebenaran tentang
penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik
pengumpulan data.

b) Pengecekan derajat kepercayaan atau kebenaran dari

beberapa sumber data dengan metode yang $ama.

Sistematika Pembahasan
Sistematika dari penelitian ini terdiri dari lima bab, yangrupakan
jabaran dari latar belakang dan pokok-pokok masalah yanygdikahas, agar

lebih rinci menguraikan isi kandungan dari masing-masing bab yaitu :

*bid., him. 330-332.
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BAB | PENDAHULUAN
Sebagaimana lazimnya dimulai dengan pendahuluan yang
terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il GAMBARAN UMUM
Merupakan penjabaran gambaran umum tentang lembaga
Pusat Studi dan Layana Difabel UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang meliputi sejarah berdirinya lembaga, letak
geografis, visi dan misi, fungsi, tugas, pelayanan, struktur
organisasi, program kerja, tujuan, sasaran, mitra kerja.

Bab Il HASIL PENELITIAN DAN
Merupakan penjabaran mengenai apa saja bentuk strategi
coping yang dilakukan oleh mahasiswa difabel UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

BAB IV PENUTUP
Merupakan bab terakhir berupa kesimpulan yang merupakan
jawaban dari pokok masalah yang ada dan telah di analisis

pada bab sebelumnya, serta saran-saran dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Bentuk stategcoping terhadap stres yang dilakukan pada mahasiswa
tuna netra UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari dua subjek yaitu:
1. Subjek pertama (SL)

SL Mengguanakarroblem Focus Coping (PFC) dan Emotion Focused

Coping (EFC) sebagai upaya pemecahan masalah pada dirinya, dengan

implementasinya sebagai berikut:

a. Berbicara dengan orang lain “curhat” (curahan pendapat dari hati
kehati) dengan teman, keluarga atau profesi tentang masalah yang
sedang dihadapi.

b. Mencoba mencari informasi lebih banyak tentang masalah yang
sedang dihadapi.

c. Mengambil pelajaran dari peristiwa atau pengalaman masa lalu.

2. Subjek kedua (WS)

WS juga sama dengan SL yaitu menggunaReoblem Focus Coping

(PFC) dan Emotion Focused Coping (EFC) sebagai upaya pemecahan

masalah pada dirinya, dengan implementasinya sebagai berikut:

a. Perencanaafplanning)

75
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b. Mencari dukungan sosial secara instrume(sgeking social support

for instrumental reason)

Dari beberapa bentuk stategiping yang dilakukan oleh dua subjek
yaitu SL dan WS diatas menunjukan bahwa mahasiswa tunanetra UIN
Sunan Kalijaga mempunyai cara ataupun strategping dalam
menghadapi masalah yang dapat mengakibatkan stress..

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan
beberapa saran, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa Tunanetra
Diharapkan mampu mengoptimalkan strataging sebagai suatu
pemecahan masalah yang dihadapi dan mampu memahami dirinya dan
lingkungannya sehingga dengan pemahaman tersebut mampu menyikapi
masalah dengan stratemping yang positif.
2. Bagi Kampus khususnya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
a. Diharapkan kepada semua pihak, khsusnya jurusan Bimbingan dan

Konseling Isalm Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan

Kalijaga sebagai jurusan yang melahirkan para konselor untuk lebih

memperhatikan tentang stres dan bagaimana menyikapi atau

menangani stres yaitu salah satunya dengan menggunakan strategi

coping, khususnya dalam pendekatan bimbingan klinis (individu)
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b. Memberikan fasilitas yang maksimal terhadap penyandang lissbi
agar mampu mengembangkan potensial yang dimiliki oleh
penyandang disabilitas di UIN Sunan Kalijaga.

c. Bagi dosen diharapkan Memahami mahasiswanya yang mengalami
disabilitas saat kuliah berlangsung, dan metode apa saja yang cocok
saat kuliah berlangsung bagi penyandang disabilitas.

3. Bagi Pembaca
Hendaknya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut sehubungan
dengan Strategioping terhadap stres pada mahasiswa tunanetra karena
penulis merasa bahwa penelitian ini masih sangat butuh penyempurnaan

dari para peneliti-peneliti lainnya.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, Tuhan Semesta
Alam, yang telah memberikan rahmat dan petunjuknya kepada penulis
dalam menyelesaikan tugas penelitian ini dari awal hingga &kimrgguh
merupakan suatu kebahagiaan bagi penulis bahwa pada akhirnya
penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Bagaimanapun,
penulis merasa telah belajar banyak dari pengalaman selama prose

penyelesaian penyusunan skripsi ini, yang tentu saja akan sangat
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bermamfaat begi perkembangan kehidupan intelektual penulis di masa
depan.

Skripsi ini merupakan hasil optimal yang dapat penulis usahakan,
dan penulis telah mencurahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan
yang terbaik. Sungguhpun demikian, tak ada gading yang tak retak,
penulis menyadari tidak ada yang sempurna dalam kerja yamgsiawai.

Hal ini terlebih lagi berlaku untuk skripsi ini, yang di tulis oledomang
dalam proses berlatih. Karena itu, penulis mengharapkan kritikadtan s
yang konstruktif dari berbagai pihak atas aspek-aspek teknis maupun
subtansi isi skripsi ini.

Sekali lagi penulis mengucapkan terimakasih yang sedalam-aldam
kepada semua pihak yang telah turut membantu proses penyelesaian
penyusunan skripsi ini. Penulis ingin menegaskan bahwa skripsi ini
merupakan kenangan terakhir bagi almamater tercinta, Fakultagaba
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakar
Meskipun pada akhirnya penulis harus meninggalkan almamater tercinta
ini dan semua orang-orang yang pernah menjadi guru dan sahabat penulis
di sini. Namun semuanya akan tetap hidup dalam kenangan penulis untuk

selamanya.
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Akhirnya hanya kepada Allah SWT kita berserah diri dan memohon
pertolongan, semoga Allah SWT memberikan ridlo-Nya kepada Kkita.

Amiin.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Kapan proses terjadinya kenetraan pada diri anda?

2. Bagaimana pandangan anda terhadap kenetraan pada diri anda?

3. Bagaimana anda menyikapi terhadap diri anda?

4. Bagaimana lingkungan anda dengan keadaan anda?

5. Kegiatan apa sgja yang andalakukan pada awa mengalami kenetraan?

6. Apakah kegiatan yang anda lakukan?

7. Masaah apa sgja yang anda hadapi?

8. Bagaiman anda menyikapi permasalahan?

9. Apasgjabentuk penyikapan yang anda lakukan?

10. Apakah menurut anda dengan bentuk penyikapan dapat memecahkan masalah yang anda

hadapi?
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SERTIFIKAT

Pengelola Laboratorium Agama Masjid Sunan Kalijaga dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Dian Noviana Putra
NIM : 09220064
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan Konseling Islam

Tempat tangga lahir : Sragen, 5 November 1989

Telah berhasil menyelesaikan ujian sertifikasi Baca Tulis Al-Quran di Laboratorium
Agama Masjid Sunan a dengan predikat:
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Wi0f  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA LM
D“XD LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT e
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SERTEELKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/3464/2012

YOGYAKARTA

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan
sertifikat kepada :

Nama : Dian Noviana Putra
Tempat, dan Tanggal Lahir : Sragen, 5 November 1989
Nomor Induk Mahasiswa : 09220064

Fakultas . Dakwah

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik
Posdaya Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2011/2012 (Angkatan ke-

77), di:
Lokasi . Banjarasri 5
Kecamatan . Kalibawang
Kabupaten/Kota : Kulon Progo
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2012 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,88 (A)
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 12 Oktober 2012
Ketua,
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Dr. H. Maksudin, M.Ag.
NIP. : 19600716 199103 1 001
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No. UIN-02/L.3/PP.009/22:5//2010

Yogyakarta, 1 Juli 2010
Kepala PKSI

Sumarsono, M.Kom
NIP. 19710209 200501 1 003




KEMENTERIAN AGAMA
UIN SAN KALIJAGA YOGYAKARTA

ASA, BUDAYA & AGAMA

P R S
i b JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/0315.b /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Dian Noviana Putra
Date of Birth : November 5, 1989
Sex : Male

took TOlﬁ (Test of English Competence) held on April 5, 2013 by Center for
Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following resulit:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 43
Structure & Written Expression 42

Reading Comprehension

40
Total Score | “

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, April 9, 2013
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